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ABSTRAK  

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronik yang ditandai dengan gangguan dalam kesadaran, emosi, persepsi, 

pemikiran, dan perubahaan perilaku. Skizofrenia menyerang sekitar 24 juta penduduk atau 1 dari 300 orang di dunia 

berdasarkan data dari World Health Organization (WHO). Pasien skizofrenia lebih rentan 2-3 kali untuk meninggal 

lebih awal dalam populasi secara general. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospektif yang 

dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan dengan menggunakan rekam medis pasien pada tahun 2022. 

Karakteristik yang dilihat terdiri dari jenis kelamin, usia, status pernikahan, pekerjaan, tipe skizofrenia, klinik 

kunjungan, penjamin, dan asal pasien. Hasil dari penelitian pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto 

Heerdjan periode 2022 menunjukan bahwa karakteristik pasien yang terkena skizofrenia laki-laki sebesar 67,2%. 

Kelompok umur terbanyak pasien adalah 18-60 tahun sebesar 92,6% dan status pernikahan pasien terbanyak adalah 

belum menikah sebesar 64,7%. Jenis skizofrenia terbanyak adalah tipe skizofrenia tak tergolongkan sebesar 52%. 

Klinik kunjungan terbanyak pasien adalah IGD sebesar 84,8%, dengan penjamin BPJS sebesar 79,9%, dan asal pasien 

terbanyak adalah dari Banten sebesar 40,5%.  

 

Kata Kunci: Karakteristik demografis; skizofrenia; rawat jalan 

 

 

ABSTRACT  

Schizophrenia is a chronic mental disorder characterized by disturbances in consciousness, emotion, perception, 

thinking, and behavior changes. Schizophrenia affects around 24 million people or 1 in 300 people in the world based 

on data from the World Health Organization (WHO). Schizophrenic patients are 2-3 times more likely to die early in 

the general population. This study was a retrospective descriptive study conducted at the Dr. Soeharto Heerdjan 

Mental Hospital using patients’ medical records from 2022. The characteristics observed consisted of gender, age, 

marital status, occupation, type of schizophrenia, clinic visit, guarantor, and patients’ origin. The results of this study 

show the characteristic patients that schizophrenic at the hospital in 2022 are mostly men by 67,2%. Most patients 

are 18-60 years old by 92,6%, and the marital status of most patients is not married by 64,7%. Unspecificied 

schizophrenia is the most type of schizophrenia by 52%. Most patients visit through the hospital’s emergency room 

by 84,8%, with BPJS as the guarantor by 79,9%, and most of them are from Banten province by 40,5%.  

 

Keywords: characteristic demographic; schizophrenia; outpatient 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronik yang ditandai dengan gangguan dalam kesadaran, 

emosi, persepsi, pemikiran, dan perubahaan perilaku. Skizofrenia menyerang sekitar 24 juta 

penduduk atau 1 dari 300 orang di dunia berdasarkan datar dari World Health Organization 

(WHO). Pasien skizofrenia lebih rentan 2-3 kali untuk meninggal lebih awal dalam populasi secara 

general. 
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Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, terdapat 282.654 rumah tangga yang memiliki Asisten Rumah 

Tangga (ART) dengan gangguan jiwa skizofrenia. Jika dilihat dari hasil tersebut, Provinsi Bali 

menempati urutan tertinggi dengan 11,1 permil yang artinya terdapat 11 rumah tangga yang 

memiliki ART dengan gangguan skizofrenia dari 1.000 rumah tangga. Disusul oleh Provinsi DI 

Yogyakarta dengan 10,6 per 1.000.000 penduduk Sedangkan untuk jumlah DKI Jakarta adalah 6,6 

per 1.000.000 penduduk. 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan oleh Siti dan Dyah (2016), ada beberapa faktor yang 

berperan dalam terjadinya skizofrenia. Orang yang berusia 25-35 tahun lebih rentan terkena 

skizofrenia dengan proposi terbanyak adalah laki-laki. Orang yang belum menikah lebih rentan 

mengalami gangguan skizofrenia dibanding dengan orang yang sudah menikah dan orang yang 

memiliki konflik keluarga juga lebih rentan terkena skizofrenia. Status ekonomi juga dipercayai 

sebagai salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya skizofrenia. Hal ini ditunjukan dengan 

orang yang berstatus ekonomi rendah memiliki resiko 6x untuk terkena skizofrenia dibanding 

dengan orang berstatus ekonomi tinggi. Hal ini juga berhubungan dengan orang yang tidak bekerja 

lebih rentan untuk terkena skizofrenia dibanding dengan orang yang bekerja.  

 

Namun sayangnya stigma masyarakat Indonesia terhadap orang dengan gangguan jiwa masih 

sangat kuat. Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai gangguan jiwa dan akses untuk 

mendapatkan layanan kesehatan menyebabkan banyak pasien dengan gangguan jiwa tidak 

mendapatkan pertolongan yang optimal. Direktur Pencegahan dan Pengendalian Masalah 

Kesehatan Jiwa, dr. Celestinus Eigya Munthe, mengemukakan bahwa pada tahun 2021 hanya ada 

sekitar 1.053 psikiater yang ada di Indonesia yang berarti satu psikiater melayani 250 ribu 

penduduk. Hal ini tentu menjadi suatu beban dalam upaya memberikan pertolongan pada pasien 

Mengetahui karakteristik demografis pasien skizofrenia merupakan salah satu upaya dalam 

memberikan informasi terhadap masyarakat terhadap skizofrenia, salah satu gangguan jiwa yang 

sering dijumpai di Indonesia. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian di Rumah Sakit 

Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan, Grogol, Jakarta Barat, yang merupakan rumah sakit khusus untuk 

melayani penyakit jiwa. 

 

Rumusan Masalah 

Belum adanya penelitian yang menyajikan data karakteristik demografis pasien skizofrenia di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan untuk periode 2022.   

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospektif yang dimana peneliti akan melihat 

karakterisitik demografis pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan tahun 

2022 dengan data sekunder rekam medis. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

total sampling. 

 

Populasi target dan terjangkau dari penelitian ini adalah pasien skizofrenia rawat jalan yang baru 

berobat di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan dari tanggal 1 Januari 2022 – 31 Desember 

2022. Jumlah sampel yang peniliti akan ambil adalah seluruh pasien yang terdaftar pada periode 

waktu tersebut. Variabel dari penelitian ini antara lain jenis skizofrenia, jenis kelamin, usia, 

status pernikahaan, pekerjaan, asal provinsi, klinik kunjungan, dan penjamin.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terhitung dari 1 Januari 2022 – 31 Desember 2022, terdapat 5635 pasien rawat jalan yang 

berkunjung ke Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan dengan jumlah pasien lama sebanyak 

3910 pasien lama dan 1725 pasien baru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan jumlah pasien lama dan pasien baru di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto 

Heerdjan periode 2022. 

 

 

Tabel 1. Karakterisitk pasien baru skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan 

Periode 2022 
Karakteristik Jumlah Presentase 

Jenis Skizofrenia 

Skizofrenia Yang Tak 

Tergolongkan 

897 52,0% 

Skizofrenia Paranodi 793 46,0% 

Skizofrenia Tak Terinci 22 1,3% 

Skizofrenia Simpleks 4 0,2% 

Skizofrenia Residual  4 0,2% 

Skizofrenia Hebefrenik 3 0,2% 

Skizofrenia Katatonik 2 0,1% 

Total 1725 100% 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 1160 67,2% 

Perempuan  565 32,8% 

Total  1725 100% 

Usia   

<18 Tahun (Anak) 44 2,6% 

18-60 Tahun (Dewasa) 1598 92,6% 

>60 Tahun (Geriatri) 83 4,8% 

Total 1725 100% 

Status Pernikahan   

Belum Menikah 1116 64,7% 

Menikah 464 26,9% 

Cerai Hidup 124 7,2% 

Cerai Mati 21 1,2% 

Total 1725 100% 

3910

1725

Pasien Lama Pasien Baru
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Asal Provinsi   

Banten 699 40,5% 

DKI Jakarta 661 38,3% 

Jambi  2 0,1% 

Jawa Barat 328 19,0% 

Jawa Tengah  9  0,5% 

Jawa Timur 2 0,1% 

Pulau Kalimantan 5 0,3% 

Pulau Sumatera 10 0,6% 

Pulau Sulawesi 2 0,1% 

Tidak diketahui 7 0,4% 

Total 1725 100% 

Pekerjaan   

Bidan 2 0,1% 

Buruh 17 1,0% 

Guru 3 0,2% 

Honorer 1 0,1% 

Ibu Rumah Tangga 173 10,0% 

Nelayan 2 0,1% 

Pedagang 8 0,5% 

Pegawai BUMN  1 0,1% 

Pegawai Negeri 14 0,8% 

Pegawai Swasta  64 3,7% 

Pelajar/Mahasiswa 61 3,5% 

Pensiunan  6 0,3% 

Pendeta 6 0,3% 

Petani 9 0,5% 

Polisi 1 0,1 % 

Wiraswasta 54 3,1% 

Tidak diketahui/tidak bekerja 1303 75,5% 

Total 1725 100% 

Penjamin   

BPJS 1378 79,9% 

IOM/UNHCR 4 0,2% 

JAMKESDA 102 5,9% 

Umum/Pribadi 241 1,2% 

Total 1725 100% 

Klinik Kunjungan   

IGD 1463 84,8% 

Klinik Eksekutif  129 7,5% 

Klinik Eksekutif Sore 17 1,0% 

Klinik Geriatri 16 0,9% 

Klinik Psikiatri Anak dan 

Remaja 

8 0,5% 

Klinik Psikiatri 91 5,3% 

Telemedicine  1 0,1% 

Total 1725 100% 

Sumber tabel: Rekam medis pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan periode 2022 

 

Karakteristik pasien berdasarkan jenis skizofrenia  

Sejauh ini belum ada penelitian terkait jenis skizofrenia tersering yang ada di Indoneisa. Namun, 

jenis skizofrenia yang paling banyak dijumpai di mana pun adalah skizofrenia paranoid (PPDGJ 

III). Di Rumah Sakit Dr. Soeharto Heerdjan, pasien dengan jenis skizofrenia paranoid berada 

diperingkat kedua terbanyak yaitu sebanyak 793 pasien (52%). Sedangkan pasien dengan jenis 

skizofrenia yang tak tergolongkan berada di peringkat pertama sebanyak 897 pasien (52%). Hal 
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ini terjadi diduga karena adanya kesulitan pada saat anamnesis sehingga kebanyakan pasien 

terdiagnosis skizofrenia yang tak tergolongkan.  

 

Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin  

Pasien laki-laki yang menderita skizofrenia di Rumah Sakit Dr. Soeharto Heerdjan lebih banyak 

2x lipat dibandingkan dengan pasien perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian di Rumah Sakit 

Jiwa Provinsi Bali yang dilakukan oleh Darsana & Suariyani pada tahun 2020 yang menunjukan 

bahwa pasien laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan pasien perempuan di rumah sakit 

tersebut.  

Onset pada laki-laki lebih awal daripada perempuan. Beberapa hipotestis menunjukan bahwa 

adanya pengaruh hormon gonad yaitu esterogen yang memiliki peran sebagai neuroprotektif 

terhadap patologi skizofrenia perempuan. Beberapa studi juga menunjukan hormone oksitosin 

berperan dalam menurunkan gejala psikotis dan menunjukan efek antipiskotik (Li XJ, et al., 2015). 

Namun, walaupun perempuan memiliki kedua hormon tersebut, nyatanya jumlah pasien 

perempuan masih tergolong tinggi.  

 

Karakterisik pasien berdasarkan usia 

Pasien dengan usia 18-60 tahun mendominasi pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto 

Heerdjan sebesar 1598 pasien (92,6%). Sebuah penelitian meta analisis skala besar dari 192 studi 

epidemiologi yand ilakukan oleh Solmi, et al. (2022) menunjukan bawah median timbulnya 

skizofrenia di seluruh dunia adalah 25 tahun. Laki-laki dan perempuan memeliki onset yang 

berbeda berdasarkan umur. Untuk laki-laki biasanya muncul sekitar usai 15-25 tahun, sedangkan 

pada wanita biasanya 25-35 tahun.  

Di umur produktif, paparan stress pada orang dewasa biasanya meningkat, sehingga meningkatkan 

risiko terjadinya skizofrenia. Selain itu, pengguanaan ganja di usia remaja dapat meningkatnya 

risiko terjadinya skizofrenia dan menimbulkan gejala psikosis 2,7 tahun lebih cepat dibandingan 

dengan yang tidak memiliki riwayat pemakaian ganja (David J, et al., 2016) 

 

Karakteristik pasien berdasarkan status pernikahaan  

Pasien dengan status pernikahaan belum menikah merupakan pasien terbanyak di Rumah Sakit 

Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan dengan jumlah 1116 (64,7%). Pernikahan dipercayai dapat 

menurunkan resiko terjadinya skizofrenia karena ada rasa timbal balik seperti kasih sayang, 

kepeduliaan, dan meningkatkan intensitas hubungan antar individual. Namun, pernikahan yang 

buruk juga dapat menyebabkan rasa stress yang bisa meningkatkan resiko seseorang terkena 

skizofrenia (Neuroscience Research Australia, 2022). 

 

Karakterisitk pasien berdasarkan asal pasien  

Pasien skizofrenia terbanyak di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan terbanyak berasal dari 

provinsi Banten sebanyak 699 pasien (40,5%), sedangkan dari DKI Jakarta sebanyak 661 pasien 

(38,3%). Banten merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang belum mempunyai rumah sakit 

jiwa sehingga jika ada pasien yang membutuhkan pengobatan harus segera dirujuk ke rumah sakit 

lain. Peran Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan sebagai rumah sakit jiwa rujukan merupakan 

salah satu faktor banyaknya pasien dari daerah luar DKI Jakarta. Selain Banten, pasien dari Jawa 

Barat juga merupakan pasien terbanyak dari luar DKI Jakarta sebesar 328 Pasien (19%). 

 

Karakterisitk pasien berdasarkan pekerjaan  

Belum ada penelitian yang mnunjukan pekerjaan seperti apa yang dapat memicu terjadinya 

skizofenia. Namun tingkat stres merupakan salah satu pemicu terjadinya gejala psikosis, sehingga 
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seseorang yang memiliki pekerjaan dengan tingkat stress yang tinggi dapat menjadi salah satu 

penyebab pasien terkan skizofrenia. Namun, seseorang yang tidak bekerja pun juga rentan terkena 

skizofrenia dikarenakan tekanan untuk segera bekerja.  

Dari 1725 pasien, terdapat 1303 pasien (75,5%) yang pekerjaannya tidak diketahui maupun tidak 

bekerja. Peneliti menduga banyaknya pasien yang tidak bekerja dikarenakan banyak pasien yang 

memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya sebelum mereka berobat. Skizofrenia dapat 

memengaruhi performa seseorang dalam menyelesaikan pekerjannya, bahkan sampai 

menyebabkan seseorang kehilangan pekerjaannya walaupun sudah ada penelitian yang 

menunjukan bahwa pasien skizofrenia masih dapat bekerja jika mendapatkan terapi psikososial 

dan farmakologi dengan tepat (Sahu KK, 2015). 

 

Karakterisitk pasien berdasarkan penjamin 

BPJS merupakan penjamin terbanyak yang pasien gunakan dengan jumlah pasien sebanyak 1378 

pasien (79,9%). Hal ini menunjukan bahwa BPJS merupakan lembaga asuransi yang diandalkan 

oleh masyarakat untuk berobat dan dari data ini dapat memperlihatkan kemudahan akses pada 

pengguna BPJS untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Dr, Soeharto 

Heerdjan. Skizofrenia merupakan klaim gangguan jiwa terbanyak pada pelayanan rawat inap pada 

tahun 2020 dengan total kasus kurang lebih sebanyak 51 ribu dan memakan biaya sebesar Rp 282 

miliyar. Hal ini disebutkan oleh Direktur Utama BPJS Kesehatan. Ali Ghufron Mukti dalam 

webinar yang bertemakan Pelayanan BPJS Kesehatan untuk Penyandang Disabilitas pada bulan 

Januari 2022.  

 

Karakterisitk pasien berdasarkan klinik kunjungan   

IGD Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan merupakan klinik kunjungan terbanyak yang 

didatangi pasien pertama kali ketika mereka berobat di rumah sakit dengan total 1463 pasien 

(84,8%). Tingginya pasien yang berkunjung melalui IGD menunjukan bahwa banyak pasien yang 

daltang dalam kodnsisi darurat atau ada risiko membahayakn diri sendiri atau orang lain. Dengan 

datang ke IgD merupakan langkah yang tepat karena IGD merupakan instalasi gawat darurat di 

mana pasien dapat segera ditangani. Berbanding terbalik dengan telemedicine, yang selama satu 

tahun hanya dikunjungi 1 pasien.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 1725 pasien baru skizofrenia rawat jalan di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan periode 2022. Dari total 1725 pasien, jenis skizofrenia 

terbanyak yang diderita oleh pasien adalah skizofrenia yang tidak tergolongkan sebanyak 897 

pasien (52%). Pasien banyak berkunjung melalui IGD sebanyak 1463 pasien (84,8%) dengan 

penjamin BPJS sebanyak 1378 pasien (79,9%), dan asal provinsi terbanyak adalah dari Banten 

sebanyak 699 pasien (40,5%). Skizofrenia banyak menyerang pada laki-laki sebanyak 1160 pasien 

(67,2%). Kelompok umur yang rentan terkena skizofrenia adalah 18-60 tahun sebanyak 1598 

pasien (92,6%). Skizofrenia banyak diderita oleh pasien yang belum menikah sebanyak 1116 

pasien (64,7%). Saran dari peneliti adalah untuk segera dibangunkan rumah sakit jiwa di setiap 

provinsi sehingga pasien tidak perlu berobat jauh dari asalnya. Alangkah lebih baik lagi jika data 

rekam medis mengenai pekerjaan pasien bisa lebih lengkap sehingga dapat mempermudah 

penelitian selanjutnya.  
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